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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tenaga kerja sebagai suatu bagian dari perusahaan memeriukan
suatu pengelolaan yang optimal dari perusahaan agar dapat memberikan
suatu input yang optimal bagi perusahaan. Sikap dan perilaku karyawan
merupakan suatu hal yang berpengaruh terhadap hasil pekerjaan. Sikap
dan perilaku positif dari karyawan tentu akan mampu meningkatkan
produktivitas perusahaan. Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan suatu
motivasi dari perusahaan agar karyawan mau bekerja dengan baik.
Motivasi yang sesuai dengan kondisi karyawan merupakan tujuan bagi
manajer personalia, analisa sikap dan perilaku menjadi salah satu cara
bagi manajer untuk dapat mengetahui kondisi yang dialami karyawan
tersebut.

Hotel Majapahit yang berkedudukan di Surabaya merupakan
suatu perusahaan jasa, dimana karyawannya berhubungan langsung
dengan para konsumen. Pelayanan yang baik akan dapat memberikan
citra yang baik kepada setiap pelanggan, dengan demikian akan ada
keinginan dari pelanggan untuk kembali menggunakan jasa hotel ini .
Keadaan ini tentu akan memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Banyaknya jumlah hotel di kota Surabaya membuat persaingan di
bidang usaha ini semakin ketat. Tingkat tarif yang terlalu murah bukan
merupakan suatu alternatif yang baik bagi hotel untuk bisa memperoleh
pelanggan, karena selain berpengaruh bagi keuntungan yang didapat juga
bisa menjatuhkan citra hotel. Pelayanan sebagai suatu aktivitas penting
bagi hotel merupakan suatu cara terbaik agar hotel bisa berhasil dalam
persaingan bidang usaha ini. Karyawan hotel yang bertanggung jawab
dan memiliki sikap dan perilaku positif terhadap pekerjaannya akan
menjadi faktor utama terhadap mutu layanan yang diberikan. Pelayanan
yang optimal merupakan pencerminan sikap dan perilaku positif dari
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karyawan tersebut. Semakin optimal mereka bekerja akan berpengaruh
baik terhadap produktivitas perusahaan, dengan demikian tingkat
keuntungan yang optimal akan dapat tercapai.

1.2 Pokok Permasalahan

Hotel Majapahit Surabaya sebagai anggota dari Mandarin Oriental
Group memiliki bidang usaha penginapan, restaurant, ruang pertemuan
dan layanan lainnya yang ada pada hotel berbintang. Penerapan tarif
dengan kurs dolar serta persaingan yang tajam antar hotel berbintang
mengharuskan hotel ini melakukan alternatif usaha yang dapat
meningkatkan image di masyarakat agar mau datang dan menggunakan
jasa hotel ini. Salah satu dari alternatif tersebut adalah mutu pelayanan.

Mutu pelayanan yang baik akan dapat diberikan oleh karyawan
yang memiliki tanggung jawab serta sikap dan perilaku yang positif dalam
pekerjaannya. Hal tersebut akan timbul dari para karyawan yang
termotivasi dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas maka pokok permasalahan dari
penulisan proposal ini adalah bagaimana mengukur nilai sikap dan
perilaku karyawan terhadap pekerjaannya pada bidang pelayanan di Hotel
Majapahit Surabaya.

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai sebagai acuan
dalam pelaksanaannya. Serta diharapkan dapat berguna bagi
perusahaan maupun pihak lain yang membutuhkan.

1.3.1 Tujuan Penelitian
1.Mengetahui nilai sikap dari karyawan.

2.Mengetahui nilai perilaku karyawan.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui nilai sikap dan
perilaku yang ada pada mereka. Nilai sikap dan perilaku yang positif akan
memberikan suatu produktivitas yang baik bagi perusahaan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan dalam
memberikan jenis motivasi yang sesuai dengan kondisi karyawan.
Di samping juga bisa menjadi sumber data bagi para peneliti tentang
sikap dan perilaku karyawan dalam suatu perusahaan.

1.4  Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan melalui tahapan-tahapan
yang sesuai dengan metodologi penelitian untuk memudahkan dalam
pengerjaan dan dapat tercapainya tujuan yang diharapkan.

1.4.1 Metode Pengumpulan Data
1. Metode wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan wawancara
langsung dengan manajer personalia tentang pengelolaan karyawan hotel
serta kepada karyawan untuk menanyakan tentang kondisi dan
pengalaman kerja yang mereka alami.
2. Metode kuisioner

Bentuk pengumpulan data untuk menghasilkan informasi tertentu.
Metode ini diterapkan pada karyawan hotel yang telah ditentukan untuk
menjadi responden dengan cara mengisi lembar pertanyaan yang harus
dijawab. Penentuan responden dilakukan dengan tehnik stratified
sampling.
3. Metode observasi

Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan yang dilakukan
terhadap kegiatan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Data yang telah terkumpul dari empat metode pengumpulan di atas
hasilnya dapat diklasifikasikan menjadi:
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A. Data primer
Data yang diperoleh langsung dari pihak pertama yaitu karyawan hotel
yang menjadi responden, dengan cara mengisi kuisioner.

B. Data sekunder
Data yang diperoleh dari manajer personalia, tentang karyawan.
Pengelolaan tenaga kerja dan informasi tentang hotel.

1.4.2 Penentuan Jumlah Responden

Menentukan jumlah responden yang akan mengisi kuisioner
dengan menggunakan tehnik stratified random sampling yang jumlah tiap
sub sampel berbeda dengan pembagian yang proposional sesuai dengan
jumiah pegawai dalam suatu departemen, rumus (Husein Umar,
1998:117) :

L ¥ Ni’si?
Ni? D+ Y Ni oi?

keterangan:

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
Ni

ukuran sub populasi

O = standar deviasi

D = Mean
BZ
dimana: - _4—
B = batas maksimal simpangan yang diterima
Ni
il =—
N

=
]

sample fraction
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1.4.3 Pengukuran nilai sikap dan perilaku karyawan

Pengukuran nilai sikap dan perilaku karyawan dilakukan dengan
menggunakan rumus model multi atribut dari Fishbein. Dimana hasil
pengukuran apabila bernilai positif, berarti sikap dan perilaku dari
karyawan akan berpengaruh baik terhadap produktivitas perusahaan.

1. Model Sikap Fishbein
Merupakan model pengukuran terhadap suatu sikap yang dialami oleh

seorang tenaga kerja terhadap pekerjaannya. Menggunakan rumus
(Husein Umar, 1998:270) :

AB = iZ::(bi)(ei)

keterangan:
AB = sikap total individu terhadap obyek tertentu
bi = kekuatan keyakinan karyawan bahwa obyek memiliki atribut i
el = evaluasi kepercayaan individu mengenai atribut i
n = jumlah kriteria atribut yang relevan

2. Model maksud perilaku Fishbein
Perilaku tenaga kerja akan diketahui nilainya dengan menggunakan
model maksud perilaku Fishbein, rumus (Husein Umar, 1998:270) :

B~Bl=WI(AB)+ W2(SN)

keterangan:

B = perilaku

B1 = maksud perilaku

As = sikap terhadap pelaksanaan perilaku B
SN = norma subyektif

W1,W2 = bobot yang ditentukan secara empiris yang menggambarkan
pengaruh relatif dari komponen.
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dimana SN dicari dengan rumus, (Husein Umar, 1998:270) :

SN = i (NBj \(MGj )

keterangan:
SN

norma subyektif

NBj = keyakinan normatif individu
MCj = motivasi karyawan
m = banyaknya referen yang relevan

1.5 Batasan Masalah

Pembahasan penelitian ini dibatasi hanya pada pengukuran sikap
dan perilaku dari tenaga kerja yang langsung menangani kebutuhan para
penghuni dan pengguna jasa hotel, pada level karyawan oprasional,
dikenal dengan istilah rank atau file pada hotel ini. Dilakukan dengan
mengambil responden dari tenaga kerja yang ada pada departemen Front
office, House keeping dan Food and Beverage yang ada pada hotel
Majapahit Surabaya.

1.6  Asumsi

Asumsi yang digunakan untuk mempermudah penganalisaan
terhadap sikap dan perilaku karyawan adalah:

Sikap dan perilaku yang ada pada karyawan dipengaruhi oleh
kondisi yang ada pada perusahaan dan pribadi karyawan.
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1.7

Terminologi

. Analisis

Merupakan suatu proses penilaian untuk mencari hubungan yang
terjadi dari suatu sikap dan perilaku karyawan.

Sikap

Adalah evaluasi, perasaan dan kecenderungan seseorang yang relatif
konsisten terhadap suatu obyek atau gagasan

(Husein Umar,1998:25)

. Perilaku

Suatu tindakan yang sesuai dengan apa yang dikehendaki dan akan
menggunakan cara yang dipilih untuk kejadian berikutnya, atau
sebaliknya akan memilih alternatif lain karena yang dipilih ternyata
tidak sesuai.

(Husein Umar,1998:25)

Analisis sikap dan perilaku

Adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana nilai
sikap dan perilaku dari tenaga kerja terhadap pekerjaannya.

Tenaga kerja

Merupakan individu yang melakukan pekerjaan dalam suatu
perusahaan dan mendapatkan imbalan atas pekerjaannya tersebut.
Pekerjaan

Merupakan suatu hal yang menjadi tanggung jawab dari karyawan
yang harus dilakukan sebagai kontraprestasi dari upah yang telah
diberikan perusahaan kepada karyawan tersebut serta dipengaruhi
oleh sikap dan perilaku mereka.

Pelayanan

Salah satu bentuk produktivitas tenaga kerja, biasanya dilakukan pada

perusahaan jasa.
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1.8  Kerangka Pemecahan Masalah

[ START |

Data Jumlah Departemen Data Historis Data Gaji
Data Jumlah Pegawai Data Fasilitas
[ Jumlah Sampel ] [ Atribut q

( N -
L Kuisioner J

Pengukuran Sikap
dan Perilaku

{ Kesimpulan ]

[ FINISH |

Keterangan:

1. Mengumpulkan data historis untuk digunakan sebagai sarana
penyusunan sampel dan atribut.

2. a. Penentuan jumlah sampel yang digunakan sebagai
responden berdasarkan jumlah pegawai dan departemen yang ada.
b. Penyusunan atribut yang didapat dari data gaji dan fasilitas
pegawai.
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. Pengisian kuisioner yang dilakukan oleh para karyawan yang telah
ditentukan sebagai sampel.

. Pengukuran hasil dari kuisioner yang telah dibagikan dan diisi oleh
responden.

. Kesimpulan hasil proses pengukuran.
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. LANDASAN TEORI

21  Sikap
Sebagai suatu bagian dari perusahaan perlu disadari pula bahwa seorang
tenaga kerja juga merupakan individu yang memiliki penilaian terhadap setiap hal

yang dilakukannya, untuk itu perlu adanya cara agar dapat mengetahui hal
tersebut.

2.1.1 Pengertian Sikap

Di dalam menjalankan tugasnya seorang karyawan atau tenaga kerja
akan mengalami suatu keadaan yang disukai atau tidak disukai dari suatu
pekerjaan maupun lingkungan kerjanya. Hal ini akan tampak dari sikap yang
diberikan oleh tenaga kerja tersebut, karena sikap merupakan penilaian dari
seorang karyawan terhadap pekerjaan itu.

Sikap adalah evaluasi, perasaan dan kecenderungan seseorang yang
relatif konsisten terhadap suatu obyek atau gagasan. Sikap akan menempatkan
seseorang ke dalam satu pikiran menyukai atau tidak menyukai sesuatu,
bergerak mendekati atau menjauhi sesuatu tersebut (Husein Umar, 1997 : 25).

Teori menyatakan bahwa afeksi, kognisi dan perilaku menentukan sikap
dan  bahwa sikap, sebaliknya, menentukan afeksi kognisi dan perilaku
(Gibson dkk, 1996:145).

1. Afeksi, segmen emosional dari sebuah sikap.
Seseorang akan berusaha untuk mencari alternatif-alternatif terbaik sebagai
pilihan untuk memecahkan masalah.

2. Kognisi, segmen presepsi, pendapat atau kepercayaan dari suatu sikap.
Seseorang berada dalam tahap mempelajari, yaitu tahap mengenal masalah

dan tahap mencari informasi-informasi yang dibutuhkan untuk mengatasi
masalah.

10
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3. Perilaku, komponen dari sikap yang mengacu kepada kecenderungan
seseorang untuk bertindak.
Tiga komponen sikap ini berhubungan dengan rangsangan faktor kerja
seperti rancangan kerja, kebijakan perusahaan dan tunjangan, dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar 1. Tiga komponen sikap
Rangsangan =—————3J Sikap = Hasil

Faktor-faktor kerja Komponen Respon

Rancangan kerja | Afeksi P Emosional

Gaya manajer . Kognisi I Presepsi

Kebijakan Perilaku Tindakan

Teknologi
Gaji e —

Keuntungan

Sumber : ( Gibson dkk, 1996:147 )

Melalui pengalaman kerja, tenaga kerja mengembangkan sikap mengenai
keadilan penggajian, tinjauan prestasi, kemampuan manajerial, rancangan kerja
dan afiliasi kelompok kerja. Pengalaman terdahulu menyebabkan beberapa
perbedaan sikap individu terhadap kinerja, loyalitas dan komitmen.

Individu berusaha untuk memelihara konsistensi diantara komponen
sikap. Tetapi kontradiksi dan ketidakkonsistenan sering terjadi, yang melahirkan
keadaan ketidakseimbangan. Ketegangan yang timbul dari keadaan seperti itu
dapat dikurangi hanya ketika beberapa bentuk konsistensi dicapai
(Gibson, 1996:146).

Ketika ketidakkonsistenan sikap muncul, seseorang dapat berusaha
untuk menyelesaikan masalah secara kognitif maupun perilaku.
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2.1.2 Sikap dan Kepuasan Kerja

Sikap yang dimiliki oleh seorang tenaga kerja terhadap pekerjaannya
mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam
pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan
(Wexley&Yukl, 1992 : 129).

Perasaan yang dialami oleh pekerja tersebut merupakan pencerminan
dari kepuasaan yang diperolehnya dalam menjalankan pekerjaannya. Kepuasan
kerja merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaannya yang
didasarkan atas aspek-aspek pekerjaannya yang bermacam-macam. Hal ini
dihasilkan dari presepsi mereka terhadap pekerjaannya, didasarkan pada faktor
lingkungan kerja, seperti gaya penyelia, kebijakan dan prosedur, afiliasi kelompok
kerja, kondisi kerja dan tunjangan. Lima hal utama yang mempunyai karakteristik
penting itu, yaitu (Gibson dkk, 1996:153) :

1. Pembayaran : suatu jumlah yang diterima dan keadaan yang dirasakan dari
pembayaran.

2. Pekerjaan : sampai sejauh mana tugas kerja dianggap menarik dan
memberikan kesempatan untuk belajar dan untuk menerima tanggung jawab.
Kesempatan promosi : adanya kesempatan untuk maju.

4. Penyelia : kemampuan penyelia untuk memperlihatkan ketertarikan dan
perhatian kepada pekerja.

5. Rekan sekerja : sampai sejauh mana rekan sekerja bersahabat, kompeten
dan mendukung.
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2.1.3 Model Sikap Fishbein

Model sikap Fishbein digunakan untuk mengukur nilai sikap yang dialami
oleh tenaga kerja terhadap pekerjaannya. Model ini berfokus pada prediksi sikap
yang dibentuk pekerja terhadap suatu pekerjaan.Tiga faktor utama dalam
mengukur nilai suatu sikap adalah (Husein Umar 1997:145) :

1. Keyakinan seseorang terhadap atribut yang menonjol dari objek.

2. Kekuatan keyakinan seseorang bahwa atribut memiliki atribut khas, biasanya
diketahui dalam bentuk pertanyaan.

3. Evaluasi dari masing-masing keyakinan akan atribut yang menonjol, di mana
diukur seberapa baik atau tidak baiknya keyakinan mereka terhadap atribut-
atribut itu.

Komponen dari sikap bersifat internal individu, komponen ini berkaitan
langsung dengan obyek penelitian dan atribut-atribut langsungnya yang memiliki
peranan penting dalam pengukuran, karena akan menentukan tindakan apa yang
akan dilakukan, dengan tidak dipengaruhi oleh faktor eksternal.

Model sikap Fishbein adalah sebagai berikut (Husein Umar, 1997:270) :

AB = Z (biei)

keterangan:
AB = sikap total individu terhadap obyek tertentu
bi = kekuatan keyakinan karyawan bahwa obyek memiliki atribut i
ei = evaluasi kepercayaan individu mengenai atribut i
n = jumlah kriteria atribut yang relevan
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Selanjutnya data yang dibutuhkan untuk menganalisis model sikap tersebut
adalah (Husein Umar, 1997:271) :
1. Variabel keyakinan untuk bekerja, merupakan tanggapan sebelum bekerja,

yaitu :

a. Memperoleh gaji

b. Mengimplementasikan ilmu

c. Memiliki suasana baru

d. Peningkatan status di masyarakat

e. Memenuhi kebutuhan akan sosialisasi

f.  Memenuhi kebutuhan akan penghargaan

Memenuhi kebutuhan akan aktualisasi diri

Q

h. Jenis pekerjaan yang sesuai dengan cita-cita
2. Variabel Evaluasi, merupakan tanggapan setelah bekerja. Variabel ini harus
sama dengan komponen variabel keyakinan, yaitu :
a. Memperoleh gaji
Mengimplementasikan ilmu
Memiliki suasana baru
Peningkatan status di masyarakat
Memenuhi kebutuhan akan sosialisasi
Memenuhi kebutuhan akan penghargaan
Memenuhi kebutuhan akan aktualisasi diri

T @ "o a0 O

Jenis pekerjaan yang sesuai dengan cita-cita

Variabel - variabel di atas akan diperoleh datanya berdasarkan kuisioner
yang nanti akan diisi oleh responden. Bentuk pertanyaan dari kuisioner yang akan
diisi tidak langsung sesuai dengan variabel yang ada tetapi melalui pertanyaan
yang mengarah pada variabel tersebut dan kondisi yang dihadapi oleh tenaga
kerja di lingkungan pekerjaannya.
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2.2 Perilaku

Hal lain yang perlu diperhatikan dari seorang tenaga kerja sebagai suatu
individu adalah perilaku mereka yang terjadi dalam aktivitas sehari-hari di

perusahaan tempat mereka bekerja.

2.2.1 Pengertian Perilaku

Seorang tenaga kerja dalam melakukan aktivitasnya akan sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan individualnya. Pengaruh kedua faktor
tersebut akan tampak dari perilaku yang dihasilkan oleh karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya. Perilaku seorang tenaga kerja sangat komplek
karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan individual, pengalaman serta
kejadian.

Beberapa faktor individual seperti kecakapan, kepribadian, presepsi dan
pengalaman mempengaruhi perilaku (Gibson dkk, 1996:123), tampak pada
gambar 2.2 tentang kerangka perilaku individu.

Gambar 2. : Kerangka Perilaku Individu

X

7 y

Lingkungan Individu Perilaku Hasil
Kerja : e Kemampuan & e Pemecahan e Prestasi

2 : Ketrampilan masalah - Jangka panjang
L ]

Desain pekerjaan «  Latar belakang o Proses bemikir - Jangka pendek
®  Stuktur organisasi Keluarga o Komunikasi ¢ Pengembangan
® Kebijakan * Kepribadian - Berbicara pribadi

B\ ¢ Presepsi - Mendengarkan # Hubungan
® Kepemimpinan o Sikap e Observasi dengan pihak lain
®  Sanksi *  Ciri (atribusi) * Pergerakan e Kepuasan
+ Kapasitas belajar
® Sumber daya 25 Wit
; * Ras

Non Kerja :

s e Jenis kelamin
® Keluarga e Pengalaman
® Ekonomi

Sumber : (Gibson dkk, 1996:124 )
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Berdasarkan gambar 2. Gibson dkk menyarankan bagi seorang manajer,
efektif mensyaratkan untuk mengenali perbedaan perilaku individu, dan jika layak
maka masuk dalam pertimbangan ketika mengelola perilaku organisasi.

Untuk mengerti perbedaan individu, para manajer harus (Gibson dkk,
1996:125) :

1. Mengamati dan mengenali perbedaan
2. Mempelajari variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku individu
3. Menemukan hubungan di antara variabel-variabel

Di samping ketiga hal tersebut seorang manajer juga harus mengetahui
bagaimana setiap faktor mempengaruhi kinerja. Manajer yang mampu mengamati
perbedaannya, mengerti hubungannya, meramalkan keterkaitannya akan
membantu usaha manajerial untuk mengubah kinerja.

Menurut Gibson dkk setelah bertahun-tahun membangun teori dan
penelitian, disepakati bahwa (Gibson dkk, 1999:125) :

1. Perilaku adalah akibat

2. Perilaku diarahkan oleh tujuan

3. Perilaku yang bisa diamati dapat diukur

4. Perilaku yang tidak dapat secara langsung diamati (misalnya, berpikir dan
mengawasi) juga penting dalam mencapai tujuan

5. Perilaku dimotivasi atau didorong

Perilaku pada dasarnya berorientasi tujuan. Dengan kata lain, perilaku
kita pada umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh tujuan tertentu
(Hersey & Blanchard, 1995:15) .

Motivasi biasanya didefinisikan sebagai sebagai proses dimana perilaku
diberikan energi dan diarahkan. Di samping dorongan intuisi, konsep motivasi
merupakan bidang yang paling sulit dalam psikologi seorang tenaga kerja.
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Seorang tenaga kerja tidak hanya berbeda dalam kemampuan mereka
menjalankan tugasnya tetapi juga dalam kemampuan mereka, atau motivasi
mereka, melakukan hal itu. Motivasi seorang pekerja bergantung pada kuat
lemahnya motif.

Motif adakalanya diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan dan
gerak hati dalam diri seseorang. Motif diarahkan pada tujuan yang mungkin
berada pada alam sadar atau mungkin juga pada alam bawah sadar (Hersey &
Blanchard, 1995:15).

2.2.2 Motif - Motif Yang Berperan Bagi Perilaku

Motif adalah suatu hal yang sangat sulit untuk diukur karena menyangkut
kebutuhan-kebutuhan manusia yang berbeda — beda. Banyak terdapat variasi —
variasi motif. Tenaga kerja biasanya mengharapkan terpenuhinya suatu motif
dalam menjalankan tugasnya di suatu organisasi atau perusahaan.

Berdasarkan banyaknya daftar kebutuhan manusia yang berlainan telah
dikemukakan selama beberapa tahun. Beberapa kebutuhan yang tampak relevan
dengan perilaku dalam organisasi adalah (Wexley & Yukl, 1992:99) :

1. Kebutuhan kelangsungan hidup.
Beberapa kebutuhan fisik dan fisiologis seperti makan dan perlindungan
dapat dipenuhi secara langsung oleh organisasi.

2. Kebutuhan Keamanan
Kebutuhan keamanan atau keselamatan berisikan perlindungan dari ancaman
bahaya fisik atau berkurangnya pendapatan.

3. Kebutuhan berkelompok
Kebutuhan berteman atau berkelompok yaitu keinginan manusia sesama
untuk menjalin ikatan kelompok dan hubungan pribadi di mana kasih sayang
dan tolong — menolong saling diterima dan diberikan.

4. Kebutuhan penghargaan

Orang secara tipikal menginginkan penghargaan, penghormatan serta status.
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5. Kebutuhan kebebasan
Kekuatan akan kebutuhan kebebasan dari seorang dewasa dapat dikenali
dalam cara memberikan reaksi kepada figur — figur yang berkuasa serta
kesempatan untuk mendapatkan otonomi dan tanggung jawab atas
pekerjaannya.
6. Kebutuhan kecakapan dan keberhasilan
Seorang tenaga kerja akan termotivasi oleh suatu tingkat kecakapan yang
dimilikinya dan kemampuannya dalam memperoleh suatu keberhasilan.
Untuk mengetahui nilai perilaku dari seorang tenaga kerja yang telah
terpenuhi motif atau kebutuhan dalam suatu perusahaan maka digunakan model
maksud perilaku Fishbein sebagai salah satu caranya.

2.2.3 Model Maksud Perilaku Fishbein
Model maksud perilaku Fishbein adalah suatu alat analisa untuk
mengukur nilai suatu perilaku tenaga kerja terhadap pekerjaannya dengan
memperhatika efek — efek relatif dari sikap dan pengaruh eksternal seorang
tenaga kerja dalam menjalankan tugasnya.
Rumus model Fishbein adalah sebagai berikut (Husein Umar, 1998:270) :

B~ Bl = WI(AB )+ W2(SN)

keterangan:
B = perilaku
B1 = maksud perilaku

AB
SN

W1,W2 = bobot yang ditentukan secara empiris yang menggambarkan

sikap terhadap pelaksanaan perilaku B

I

norma subyektif

pengaruh relatif dari komponen.
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Dimana SN dicari dengan rumus (Husein Umar, 1998:270) :

SN = i (NBj X\MCj )

keterangan:

SN = norma subyektif

NBj = keyakinan normatif individu
MCj = motivasi karyawan

m = banyaknya referen yang relevan

Model maksud perilaku Fishbein mendalilkan bahwa maksud, yang

dipandang sebagai anteseden langsung dari perilaku, ditentukan oleh komponen
sikap atau pribadi, dan komponen normatif atau sosial ( Engle dkk, 1994:360 ).

1.

Variabel yang digunakan oleh model ini ialah ( Husein Umar, 1998:272) :
Variabel keyakinan normatif

Merupakan pengaruh orang lain terhadap karyawan untuk bekerja, yang
berasal dari :

a. Anggota keluarga

b. Orang lain

c. Teman pekerja

d. lklan lowongan kerja

Variabel motivasi

Kemungkinan termotivasi untuk bekerja oleh pengaruh orang lain, variabel
yang digunakan sama dengan variabel keyakinan normatif, yaitu

a. Anggota keluarga

b. Orang lain

C. Teman pekerja

d

. Iklan lowongan kerja
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Variabel - variabel yang digunakan merupakan faktor eksternal dari
tenaga kerja yang paling mudah mempengaruhi tenaga kerja dalam melakukan
suatu perilaku tertentu. Melalui variabel — variabel tersebut seorang tenaga kerja
akan dapat mengetahui tingkat pemenuhan kebutuhan atau tercapainya suatu
motif yang diharapkan olehnya sehingga mau memutuskan untuk melakukan
suatu perilaku tertentu, di samping faktor sikap yang tengah dialami oleh seorang
tenaga kerja.

2.3 Metode
Model Sikap dan Perilaku Fishbein dalam melakukan suatu penilaian
sikap dan perilau tenaga kerja melalui 4 tahap penting, berupa (Husein Umar,
1998:272):
1. Data
Data diperoleh melalui kuisioner yang telah diisi oleh responden yang diteliti
menyangkut atribut yang ada pada model, dengan bobot atribut sama. Tiap
komponen pertanyaan atau pernyataan diberi skala dengan skor :

- +3 = sangat setuju (SS)
- +2 = setuju (S)

- +1 = agak setuju (AS)
- -1=agak tidak setuju (ATS)
- -2 = Tidak setuju (TS)

- -3 = sangat tidak setuju (STS)
Penentuan skala dilakukan berdasarkan tehnik penentuan skala Likert. Skala
Likert ini berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap
sesuatu (Husein Umar, 1998:132).

2. Pengolahan data dan interpretasi
Data primer yang telah diperoleh dari hasil kuisioner yang disebarkan
kemudian dikelompokkan sesuai dengan jumlah pemilih tiap atribut. Data
tersebut diolah dan ditampilkan dalam bentuk tabel.
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3. Untuk mengetahui suatu hasil nilai sikap dari model berada pada skala
penilaian yang mana, maka dihitung dulu skor maksimum untuk sikap. Skor
ini diperoleh dengan mengalikan hasil evaluasi masing-masing atribut dengan
nilai keyakinan ideal yaitu +3. Rentang skor yang digunakan mulai dari +3
sangat baik hingga -3 sangat tidak baik. Kategori nilai dapat ditentukan
berada pada tingkat mana berdasarkan rentang skor tersebut.

4. Nilai perilaku yang dihasilkan apabila positif maka perilaku karyawan terhadap
pekerjaannya akan dinyatakan baik, apabila negatif maka perilaku tenaga
kerja adalah tidak baik.

2.4  Hubungan Sikap Dan Perilaku

Sikap dari seorang tenaga kerja terhadap suatu pekerjaan akan
ditampilkan perilaku mereka dalam menjalankan pekerjaannya. Tenaga kerja
yang memiliki sikap yang negatif dari suatu pekerjaan maka perilaku yang
dihasilkan dari sikap tersebut juga cenderung negatif. Hal ini terjadi karena
perilaku merupakan hasil dari suatu sikap yang dialami oleh seorang tenaga kerja
dan merupakan komponen dari sikap tersebut.

Komponen perilaku dari sebuah sikap mengacu kepada kecenderungan
seseorang untuk bertindak terhadap seorang atau sesuatu dengan cara tertentu
misalnya ramah, hangat, agresif, tidak ramah, atau apatis. Beberapa tindakan
dapat diukur atau dinilai untuk memeriksa komponen perilaku dari sikap
(Gibson dkk, 1996:145) .

Model sikap dan model maksud perilaku dari Fishbein digunakan dengan
maksud agar diperoleh konsistensi antara sikap dan perilaku. Model Fishbein ini
memiliki dua komponen, yaitu komponen sikap dan komponen norma subyektif,
hubungan ini nampak pada gambar 2.3 tentang hubungan antara komponen
dalam maksud perilaku Fishbein dan model maksud sikap dari Fishbein.
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Gambar 3. : Hubungan antara komponen dalam model maksud perilaku
dan model sikap Fishbein.

Keyakinan akan
atribut yang \ 4
menonjol

Sikap :
Evaluasi atribut + 1

Maksud perilaku |
Keyakinan normatif 1
l Perilaku

Norma subyektif

A

Faktor lain

Motivasi

Sumber : ( Husein Umar, 1998:146 )

Perilaku yang ditampilkan oleh seorang tenaga kerja yang dipengaruhi
oleh sikap pekerja itu akan berdampak pada hasil kerja yang dilakukannya.
Apabila perilaku dan sikap yang dimiliki oleh tenaga kerja baik atau positif maka
hasil kerjanya juga akan baik tetapi apabila perilaku dan sikap pekerja itu negatif
atau kurang baik maka dia akan bekerja dengan tidak optimal, berdasarkan hal itu
dapat dilihat bahwa sikap dan perilaku seorang tenaga kerja sangat berpengaruh
terhadap produktivitas mereka.
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2.5 Pengaruh Sikap Dan Perilaku terhadap Produkivitas

Perusahaan sangat perlu untuk memperhatikan perilaku tenaga kerja
yang berhubungan dengan tingkat produkivitas mereka, karena perilaku yang
ditampilkan oleh seorang pekerja akan sangat berpengaruh pada pelaksanaan
tugas suatu bidang kerja. Tenaga kerja yang berperilaku negatif atau kurang baik
terhadap suatu pekerjaan, maka dia akan bekerja secara tidak optimal sehingga
hasil yang diperoleh juga tidak optimal, keadaan ini akan berpengaruh pada
produktivitas perusahaan yang akan menurun sehingga mutu pelayanan yang
diberikan juga tidak optimal. Sikap dan perilaku tenaga kerja yang positif juga
mencerminkan kepuasan dari pekerja tersebut terhadap suatu pekerjaan.

Dalam studi yang lebih awal terhadap sikap kerja pada umumnya
beranggapan bahwa para pekerja yang terpuaskan akan lebih termotivir dan
karena itu lebih produktif dibanding dengan pekerja yang tidak puas (Wexley &
Yukl, 1992:154) .

Untuk mencapai suatu tingkat produktivitas dari seorang tenaga kerja
maka perlu adanya sikap dan kemampuan kerja yang ideal dari tenaga kerja
tersebut. Sikap dan kemampuan ideal itu adalah ( Suit & Almasdi, 1996:135 ) :

a.  Memiliki kebiasaan mengejar dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya.

b.  Memiliki kebiasaan belajar, berpikir dan bekerja dengan sungguh-sungguh.
Memiliki volume hasil kerja yang cukup tinggi.

d.  Memiliki kebiasaan yang terbaik, baik dalam lingkungan kerja maupun dalm
pergaulan hidup.

e.  Memiliki kebiasaan mempersiapkan diri, dalam menghadapi setiap kegiatan
sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar sesuai rencana.

f Memiliki kebiasaan berbuat sesuai dengan peraturan atau sesuai dengan
kesepakatan yang telah disepakati bersama.
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Memiliki kebiasaan memelihara sistem, terutama dalam lingkungan kerja,
yaitu berusaha menghindari segala sesuatunya yang dapat merusak atau
mengganggu sistem kerja.

Memiliki kebiasaan menjadi manusia yang bertanggung jawab, berani dan
tenang.

Di samping sikap dan kemampuan ideal yang dapat berpengaruh baik

terhadap produktivitas dari suatu kinerja karyawan, perlu diperhatikan pula

perilaku yang tidak menyenangkan dan dapat merusak manajemen, atau
produktivitas kerja. Perilaku tersebut ialah ( Suit & Almasdi, 1996:136 ) :

a.
b.

Tidak atau kurang memperdulikan waktu yang berlalu
Kalau bekerja asal bekerja, kalau berbicara asal berbunyi, dan suka
melempar tanggung jawab kepada orang lain.
Tugas yang menjadi tanggung jawabnya tidak terselesaikan, sebaliknya
urusan orang lain yang bukan urusannya dicampurinya sehingga membuat
keadaan bertambah kacau.
Berlagak pintar dan mampu serta suka menilai diri sendiri seolah-olah dialah
yang paling berjasa dan yang paling baik. Padahal kesemuanya itu dia
lakukan untuk mengimbangi berbagai kelemahan pada dirinya.
Suka menuntut, seperti menuntut kenaikan pangkat dan sebagainya padahal
sehari-hari perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan yang menyusahkan
organisasi dan penghalang kemajuan organisasi.
Volume kerjanya kecil dan tidak berkualitas.

Berdasarkan kriteria di atas dapat dilihat bagaimana sikap dan perilaku

sangat mempengaruhi produktivitas dari seorang tenga kerja dan perusahaan

pada umumnya.

Bila seorang telah menjadi manusia produktif berarti dia tergolong

manusia-manusia yang berhasil karena dia merupakan tulang punggung
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